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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem

Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak

Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya yang dilakukan untuk pembinaan dan

ditujukan untuk anak sejak lahir sampai anak berusia 6 tahun yang dapat

dilakukan dengan memberikan rangsangan pendididikan yang berguna untuk

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani anak, agar

kelak anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan yang lebih lanjut.

Dalam perkembangnnya, masyarakat telah menunujukkan rasa pedulinya

terhadap pendidikan, perlindungan, dan juga pengasuhan anak usia dini untuk

yang berusia 0 – 6 tahun yang dilakukan dengan berbagai jenis layanan yang

disesuaikan dengan kemampuan yang ada, baik melalui jalur formal atau non

formal. Penyelenggaraan PAUD pada jalur pendidikan formal berupa Taman

Kanak-Kanak (TK) atau Raudhatul Atfal (RA), maupun bentuk lain yang

sederajat yang digunakan untuk program anak berusia 4 ≤ 6 tahun. Sedangkan

untuk PAUD yang berjalur non formal berbentuk Taman Penitipan Anak

(TPA), ataupun bentuk lainnya yang sederajat yang digunakan untuk anak yang

berusia 0 ≤ 2 tahun, 2 ≤ 4 tahun, 4 ≤ 6 tahun. Dan untuk Taman Bermain (KB)

maupun bentuk lainnya yang sederajat digunakan untuk anak usia 2 ≤ 4 tahun
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dan juga 4 ≤ 6 tahun sedangkan, untuk program pengasuhan anak digunakan

untuk anak-anak yang berusia 0 ≤ 6 tahun (Permendiknas, 2009).

Manusia tidak dapat lepas dari komunikasi dalam kehidupannya,

terutama dalam komunikasi verbal, yaitu berbicara. Berbicara dianggap sebagai

suatu cara yang paling murah yang digunakan untuk menyampaikan maksud

maupun pesan. Selain itu, berbicara memiliki kelebihan, jika terjadi kesalahan

dalam berbicara dapat dibenarkan pada saat itu juga. Namun untuk mampu

berbicara dengan baik, tidak semua orang memiliki kemampuan untuk

melakukannya karena terbatasnya pengetahuan kosakata yang dimiliki. Dan

dalam berkomunikasi diharapkan kelancaran komunikasi dapat dijalin dengan

baik. Untuk sebagian orang berbicara merupakan suatu hal yang sulit, terlebih

lagi jika berbicara tersebut harus dilakukan di depan khalayak umum. Kendala

utama yang dimiliki adalah tidak adanya keberanian seseorang untuk

mengungkapkan maksud yang dimiliki karena kegiatan berbicara

membutuhkan penguasaan kosakata yang banyak ( Narulita, 2013).

Bahasa merupakan salah satu tahap perkembangan yang penting bagi

anak, karena bahasa merupakan faktor awal yang dapat menentukan apakah

anak mampu berkomunikasi dengan lingkungannya atau tidak (Madyawati,

2016).

Pengembangan bahasa merupakan salah satu pengembangan potensi pada

anak. Dengan berbahasa anak akan dapat berkomunikasi dengan teman

maupun dengan orang-orang di sekitarnya, itulah sebabnya kemampuan

berbahasa merupakan hal yang penting. Dengan berbahasa anak dapat
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mengekspresikan pengetahuan dan pikirannya. Terdapat empat komponen

dalam keterampilan berbahasa yaitu keterampilan untuk menulis, keterampilan

untuk membaca, keterampilan untuk berbicara, dan yang terakhir keterampilan

untuk menyimak (Nurjamal, 2011). Dari keempat komponen  tersebut

merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan. Agar dapat berkomunikasi

dengan orang lain keempat keterampilan tersebut perlu dilatih sejak anak usia

dini secara terus menerus melalui pembelajaran sehingga akan menjadi

pengalaman yang berharga. “language is critical for cognitive development.

Language provide a means for expressing ideas and asking question and it

provides the categories and concept for thinking. Yang maknanya adalah

bahasa menghasilkan suatu konsep untuk berpikir dan bahasa adalah alat untuk

menyampaikan ide (Waterfall, Heidi, Ben Sandbank, and Shimon, 2014).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan bahwasanya anak-anak yang

bersekolah di TK Islam Nur Rahman Slogohimo lebih tertarik dengan kegiatan

yang bersifat kelompok, mereka juga memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan

cerewet. Di TK tersebut juga terdapat beberapa anak yang suka menyendiri.

Berdasarkan pada uraian tersebut maka peneliti bermaksud untuk mengetahui

tentang gambaran kemampuan berbahasa pada anak prasekolah di TK Islam

Nur Rahman Slogohimo Kabupaten Wonogiri.
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B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas dapat disimpulkan satu pertanyaan pada

penelitian ini, yaitu ”Bagaimana gambaran kemampuan berbahasa anak

prasekolah di TK Islam Nur Rahman Slogohimo, Kabupaten Wonogiri?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran kemampuan berbahasa anak prasekolah di TK

Islam Nur Rahman Slogohimo, Kabupaten Wonogiri

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui karakteristik anak Prasekolah di TK Islam Nur

Rahman Slogohimo, Kabupaten Wonogiri

b. Untuk mengetahui kemampuan berbahasa anak Prasekolah di TK Islam

Nur Rahman Slogohimo, Kabupaten Wonogiri

c. Untuk mengetahui kesimpulan kemampuan berbahasa pada anak

Prasekolah di TK Islam Nur Rahman Slogohimo, Kabupaten Wonogiri

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengembangan

keterampilan berbahasa sehingga memberikan alternatif pemilihan teknik

pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak.
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2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa

Untuk menambah kemampuan anak dalam mengembangkan kemampuan

berbicara yang dimiliki dan memotivasi anak untuk meningkatkan

kemampuan berbicara yang dimiliki.

b. Bagi guru

Sebagai sarana bagi guru untuk meningkatkan minat dan motivasi anak

dalam mengembangkan kemampuan berbicara dengan menggunakan

pembelajaran yang lebih inovatif, kreatif dan menyenangkan bagi anak.

Dan juga dapat digunakan sebagai media untuk mengukur kemampuan

berbicara anak.

c. Bagi lembaga pendidikan

Adanya peningkatan kemampuan berbicara pada anak usia pra sekolah.

d. Bagi peneliti

Dapat menambah pengetahuan pembelajaran kemampuan berbicara pada

anak usia prasekolah.

E. Keaslian Penelitian

1. Skripsi yang ditulis oleh Sri Hidayati (2014), dengan judul “Upaya

Meningkatkan Kemampuan Bahasa Verbal Anak Melalui Metode Bercerita

Dengan Gambar Seri Di RA Perwanida Grabag Magelang Kelompok A

Kelas Ma’wa”. Penelitian tersebut dilakukan di RA  Perwanida Grabag

Magelang dengan sampel penelitian kelompok A sebanyak 28 anak dengan
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menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Penelitian dilakukan pada

tanggal 28 Februari sampai 15 Maret 2014. Hasil dari penelitian tersebut

menunjukkan bahwa oembelajaran yang diberikan melalui metode bercerita

dengan penggunaan media gambar seri mampu memberikan pengaruh yang

positif pada anak serta mampu meningkatkan kemampuan bahasa verbal

anak. Hal ini dibuktikan dari adanya peningkatan kemampuan bahasa verbal

anak pada tiap siklus. Kemampuan bahasa verbal anak yang mulanya

56,80% pada siklus I meningkat menjadi 70,24%, dan pada siklus II

mengalami peningkatan menjadi 82,93%.

Perbedaan dengan skripsi yang akan ditulis peneliti terletak pada tempat dan

waktu penelitian, subyek dan jumlah sampel penelitian serta teknik sampel

yang digunakan. Mengenai waktu dan tempat, penelitian yang akan

dilakukan peneliti berada di TK Islam Nur Rahman pada bulan Mei 2017.

Untuk subyek dan jumlah sampel peneliti akan meneliti anak-anak yang

berjumalh 32 anak dengan menggunakan teknik Total Sampling.

2. Skripsi yang ditulis oleh Irma Detia Rini (2012), dengan judul “Gambaran

Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perkembangan Bicara Dan Bahasa Serta

Stimulasinya Pada Anak Usia Dini Di RW 09 Kelurahan Tugu Depok”.

Penelitian tersebut dilakukan di RW 09 Kelurahan Tugu dengan sampel

penelitian ibu-ibu yang sedang maupun pernah memiliki anak usia dini yang

berusia 0-6 tahun dengan responden sebanyak 96 anak yang didapat dari

hasil perhitungan rata-rata sampel menggunakan rumus deskriptif kategorik.

Penelitian dilakukan pada tanggal 8 sanpai 22 Mei 2012. Hasil penelitian
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tersebut menunjukkan 67% responden atau sebanyak 71 ibu sudah memiliki

pengetahuan yang tinggi mengenai perkembangan bicara dan bahasa anak.

Skor rata-rata yang diperoleh adalah 73. Skor tertinggi dengan nilai 81 dan

yang terendah nilainya 64.

Perbedaan dengan skripsi yang akan ditulis peneliti terletak pada tempat dan

waktu penelitian, subyek dan jumlah sampel penelitian yang digunakan.

Mengenai waktu dan tempat, penelitian yang akan dilakukan peneliti berada

di TK Islam Nur Rahman pada bulan Mei 2017. Untuk subyek dan jumlah

sampel peneliti akan meneliti anak-anak yang berusia 4-6 tahun sebanyak

32 anak dengan menggunakan teknik Total Sampling.

3. Skripsi yang ditulis oleh Bernadeta Yunita (2015), dengan judul

“Peningkatan Sikap Toleransi Melalui Kegiatan Bercerita Pada Anak

Kelompok A TK Karya Rini Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”.

Penelitian tersebut dilakukan di TK Karya Rini Yogyakarta dengan sampel

penelitian kelompok A berusia  4-5 tahun berjumlah 16 anak. Hasilnya

sikap toleransi dapat ditingkatkan melalui kegiatan bercerita. Proses

interaksi yang  terjadi dalam kegiatan bercerita dapat menjadikan anak

untuk belajar mengembangkan sikap toleransi antara lain mampu menahan

emosi karena perbedaan dan mampu membuat anak lebih bersabar.

Perbedaan dengan skripsi yang akan ditulis peneliti terletak pada tempat dan

waktu penelitian, subyek dan jumlah sampel penelitian yang digunakan.

Mengenai waktu dan tempat, penelitian yang akan dilakukan peneliti berada

di TK Islam Nur Rahman pada bulan Mei 2017. Untuk subyek dan jumlah
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sampel peneliti akan meneliti anak-anak yang berusia 4-6 tahun sebanyak

32 anak dengan menggunakan teknik Total Sampling.


